CAGAM) P ME | ' UPATEN AGAM

BAHAN LKPJ BUPATI TAHUN 2019
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU DAN KETENAGAKERJAAN




PEMERINTAH KABUPATEN AGAM
DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU DAN KETENAGAKERJAAN

J1. Veteran No. . Telp/Fax: (0752) 66534, Padang Baru — LubukBasung, Kode Pos. 26415
{ HYPERLINK "http://www.dpmptspnaker.agam.go.id" } e-mai :
dpmptspnakeragam@gmail.com Sms Center 081364609070

DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DAN KETENAGAKERJAAN KABUPATEN AGAM

1. JENIS URUSAN (WAIJIB, PILIHAN, PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
ATAU URUSAN PEMERINTAHAN UMUM)

A. Urusan Tenaga Kerja

v Masih tingginya tingkat pengangguran terbuka (dari tahun 2013 sampai tahun
2019 cendrung meningkat)

v Produktivitas dan daya saing tenaga kerja masih rendah

v Masih terjadi ketimpangan relevansi pendidikan tenaga kerja dengan kebutuhan
dunia usaha

B. Urusan Penanaman Modal
v" Masih rendahnya realisasi investasi

v Permasalahan lahan yang sering menimbulkan konflik antara masyarakat
dengan dunia usaha. Sulit membentuk kerjasama yang ideal dalam upaya
penyediaan lahan untuk kegiatan yang ideal dalam upaya penyediaan lahan
untuk kegiatan investasi yang saling menguntungkan.

v’ Layanan Infrastruktur masih perlu ditingkatkan terutama jalan, irigasi,
penyediaan sarana air bersih, jaringan listrik dan lain-lain.

v Pemerintah Daerah belum mempunyai bentuk-bentuk insentif ataupun

kemudahan yang dapat menarik investor.
C. Urusan Pemerintahan Umum

v Belum terpenuhinya pelayanan publik lebih cepat, mudah, murah dan

transparan

v Belum semua SOP yang dimiliki OPD diterapkan.



Sesuai dengan Perda No. 56 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Ketenagakerjaan telah ditetapkan tugas, pokok dan fungsi dari DPMPTSP Naker adalah
melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
perbantuan di Bidang Penanaman Modal dan Ketenagakerjaan. Dalam upaya peningkatan
penanaman modal dan investasi di daerah harus didukung oleh pelayanan perizinan yang
transparan, akuntable dan tepat waktu.

Investasi dan ketenagakerjaan mempunyai peranan yang cukup penting dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi daerah, utamanya dalam peningkatan pendapatan
daerah, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan ekonomi masyarakat Menciptakan daya
tarik investasi agar bisa menyerap tenaga kerja yang banyak merupakan tanggung jawab
semua pihak.

Untuk meningkatkan iklim investasi, telah dilakukan penyederhanaan prosedur
perizinan investasi dengan menerapkan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) menyusun
beberapa peraturan yang mendukung pengembangan investasi di daerah yaitu Peraturan
Daerah Kabupaten Agam Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum, Peraturan
Daerah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha, Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2012 tentang Retribusi Perizinan Tertentu, Peraturan Bupati Agam Nomor 24 tahun
2017 tentang Pelimpahan Kewenangan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan kepada
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan.

Adapun fungsi yang harus dilaksanakan DPMPTSP Naker adalah :
a. Perumusan kebijakan dibidang Penanaman Modal dan bidang Ketenagakerjaan;
b. Pelaksanaan kebijakan dibidang Penanaman Modal dan bidang Ketenagakerjaan;

C. Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan dibidang Penanaman Modal dan bidang
Ketenagakerjaan,

d. Pelaksanaan Administrasi Dinas;

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Terkait dengan tugas pokok dan fungsi diatas DPMPTSP Naker Kabupaten Agam
telah melakukan sinergi, koordinasi, dan kerjasama dengan Pemerintah Provinsi melaluii
PMPTSP Provinsi Sumatera Barat, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera
Barat, BLKI Propinsi Sumatera Barat, serta koordinasi dengan stakeholder lainnya baik
yang ada di Pusat, Propinsi dan Kabupaten/Kota lainnya.

Tingkat capaian realisasi investasi dapat dilihat dari peningkatan realisasi investasi, jika
dibandingkan antara tahun 2018 s/d 2019, realisasi investasi tahun 2019 mengalami

kenaikan dibanding tahun 2018, dimana pada tahun 2018 nilai investasi sebesar Rp.



919.123.399.902,- ditahun 2019 naik menjadi lebih dari Rp. 952.605.910.002 atau naik
lebih dari 3,51 persen.

Kenaikan nilai realisasi investasi ini merupakan salah satu bentuk meningkatnya
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Kabupaten Agam dikarenakan iklim
investasi yang cukup kondusif. Pada tahun 2019 telah dilaksanakan program dan kegiatan
Bidang Perencanaan, Promosi dan Informasi

Pembangunan dibidang ketenagakerjaan tidak terlepas dari pembangunan Sumber
Daya Manusia yang mengarah kepada penciptaan lapangan kerja, peningkatan
produktivitas tenaga kerja dan perlindungan tenaga kerja. Hal ini diharapkan bisa
meningkatkan perekonomian masyarakat dan menciptakan Hubungan Industrial yang
harmonis didunia usaha. Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Ketenagakerjaan mempunyai peran menjadi salah satu kunci penting di dalam banyak hal
yang berhubungan dengan Informasi ketenagakerjaan, sesuai amanat Undang-undang No.
13 Tahun 2003 Tentang ketengakerjaan, tugas yang berat dalam mengatasi persoalan
pengangguran dan kemiskinan, persoalan ketenagakerjaan adalah rendahnya kualitas
tenaga kerja sehingga peluang kerja yang tersedia di dalam maupun di luar Negeri belum
dapat di penuhi secara optimal.

Dibidang Pelayanan Perizinan DPMPTSP-Naker Kabupaten Agam setiap tahunnya
berupaya memperbaiki sistem pelayanan melalui pengembangan Aplikasi si cantik dari
versi-4 menjadi versi-5, Versi 5 Clok dan OSS dengan harapan perizinan yang akan
diterbitkan dapat dilaksanakan sesuai dengan harapan dari masyarakat.

Dalam rangka pelaksanaan penanaman modal Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan melakukan Pemantauan, Pembinaan dan
Pengawasan terhadap para pemilik modal atas izin investasi yang telah diberikan. Ini
dilakukan agar pelaksanaan kegiatan dari pemilik izin tidak keluar dari peraturan yang ada.

2. CAPAIAN PROGRAM DAN KEGIATAN

Pada tahun 2019 Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Ketenagakerjaan mempunyai program kegiatan sebagai berikut :

A. PROGRAM PENINGKATAN KESEMPATAN KERJA

Program Peningkatan Kesempatan Kerja merupakan suatu program yang diharapkan
dapat memberikan ketersediaan lapangan pekerjaan untuk para pencari kerja,
kesempatan kerja memberikan peluang kerja bagi angkatan kerja untuk dapat
melaksanakan fungsinya sebagai sumberdaya ekonomi dalam proses produksi untuk
menciptakan kesejahteraan bagi dirinya maupun masyarakat, DPMPTSP-Naker tahun

2019 mempunyai kegiatan sebagai berikut :



1. KEGIATAN PENYEBARLUASAN INFORMASI BURSA TENAGA KERJA.

Sesuai dengan tupoksi Bidang Penempatan dan Pengembangan Kesempatan Kerja,

sasaran renstra DPMPTSP-Naker yang ingin dicapai yaitu meningkatkan kualitas dan

kuantitas tenaga kerja. sasaran renstra tersebut juga telah dijabarkan melalui renja

DPMPTSP-Naker Tahun 2019 yaitu penyebarluasan informasi bursa tenaga kerja,

sejalan dengan target RKPD tahun 2019 yaitu mengurangi tingkat kemiskinan dan

pengangguran. Untuk mewujudkan target renja DPMPTSP-Naker tahun 2019,

Bidang Penempatan dan Pengembangan Kesempatan Kerja melalukan program dan

kegiatan sebagai berikut :

I. Program Peningkatan Kesempatan Kerja (Dana APBD)

1. Kegiatan Penyebarluasan Informasi Bursa Tenaga Kerja

a)

b)

d)

Target Kegiatan :

- Pendataan pencari kerja sebanyak 2.500 orang

- Pendataan lowongan kerja sebanyak 15 perusahaan

- Pembinaan Bursa Kerja Khusus sebanyak 13 SMK

- Pendampingan kegiatan perluasan kesempatan kerja sebanyak 10
paket

Realisasi Target Kegiatan :

- Pendataan pencari kerja sebanyak 2.336,orang (106,92%).

- Pendataan lowongan kerja sebanyak 15 perusahaan (100%)

- Pembinaan Bursa Kerja Khusus sebanyak 13 SMK (100%).

- Pendampingan kegiatan perluasan kesempatan kerja sebanyak 10
paket (100%).

Alokasi dan realisasi anggaran

Alokasi anggaran Tahun 2019 sebesar Rp.50.280.000,- ( lima puluh juta

dua ratus delapan puluh ribu rupiah ).

Realisasi sebesar Rp.49.250.000,- ( lempat puluh sembilan juta dua ratus

lima puluh ribu rupiah ) atau (97,95%).

Hambatan/Kendala dalam mencapai Target Kegiatan

1. Personil yang terbatas dalam mendukung kegiatan pada Bidang
Penempatan dan Pengembangan Kesempatan Kerja.

2. Kendaraan dinas yang terbatas untuk dibawa dinas ke lokasi kegiatan

Perbandingan hasil dengan tahun sebelumnya

Pada tahun 2018 kegiatan ini juga dilaksanakan dengan alokasi anggaran

sebesar Rp.63.455.350,- ( Enam puluhtiga juta empat ratus lima puluh

lima ribu tiga ratus lima puluh rypiah ), realisasi sebesar Rp.62.226.850,-



( Enam puluh dua juta dua ratus dua puluh enam ribu delapan ratus

lima puluh rupiah ) atau (98,06 %), pada tahun 2019 terdapat

kekurangan anggaran sebesar Rp.13.175.350,-

Adapun hasil yang dicapai pada tahun 2018 adalah :

- Pendataan pencari kerja sebanyak 4.697 orang

- Pendataan lowongan kerja sebanyak 15 perusahaan

- Pembinaan Bursa Kerja Khusus sebanyak 13 SMK

- Pendampingan kegiatan perluasan kesempatan kerja sebanyak 13
paket

II. Program Penempatan dan Pemberdayaan Tenaga Kerja ( Dana APBN )
Pelaksanaan program ini bersumber dari Dana Luncuran dan Dana Tugas
Pembantuan Kementerian Ketenagakerjaan RI Tahun 2019 yang dilaksanakan
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan
Kabupaten Agam.

1. Padat Karya Infrastruktur

Kegiatan ini bertujuan untuk penyerapan tenaga penganggur/setengah

penganggur dan meningkatkan perekonomian masyarakat dengan peserta 88

orang selama 8 (delapan) hari tiap paketnya yang dilaksanakan pada 7 (tujuh)

lokasi dengan alokasi dana sebesar Rp.770.000.000,- (tujuh ratus tujuh puluh

juta rupiah) realisasi dana yang digunakan adalah Rp. 763.967.000,- (99,21%)

sedangkan realisasi fisik 100%, yang terdiri dari beberapa lokasi kegiatan

sebagai berikut :

1) Nagari Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Agam, telah dilaksanakan
kegiatan dari tanggal 27 April s/d 5 Mei 2019 dengan hasil sebagai berikut :
< Pembukaan jalan panjang 200 meter, lebar 1,5 meter
<+ Rabat beton panjang 42,67 meter lebar 1,5 meter
% Pembuatan plat dwiker panjang 34,30 meter.

2) Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung, telah dilaksanakan kegiatan
dari tanggal 28 April s/d 7 Mei 2019 dengan hasil sebagai berikut :

% Pembukaan jalan panjang 203 meter, lebar 3 meter.

% Rabat beton panjang 72,5 meter lebar 3 meter

<+ Pembuatan badan jalan/Dam panjang 71,5 meter dan lebar 45 cm
< Pembuatan plat dwiker panjang 6 meter

< Pemasangan gorong-gorong sebanyak 3 titik.

3) Nagari Tanjung Sani Kecamatan Tanjung Raya telah dilaksanakan kegiatan
dari tanggal 29 April s/d 8 Mei 2019 dengan hasil sebagai berikut :
< Pembukaan jalan panjang 220 meter, lebar 3 meter
<+ Rabat beton panjang 220 meter lebar 3 meter



4) Nagari Koto Rantang Kecamatan Palupuh telah dilaksanakan kegiatan dari
tanggal 19 s/d 26 September 2019 dengan hasil sebagai berikut :
+*+ Pembukaan jalan panjang 350 meter, lebar 3 meter

» Pembuatan badan jalan/Dam panjang 73,5 meter, lebar 0,5 meter.

%+ Pemasangan gorong — gorong sebanyak 1 titik.

*+ Rabat beton panjang 152 meter lebar 3 meter

5) Nagari Salareh Aia Kecamatan Palembayan telah dilaksanakan kegiatan dari
tanggal 14 s/d 21 Oktober 2019 dengan hasil sebagai berikut :
< Pembukaan jalan panjang 300 meter, lebar 3 meter

<+ Rabat beton panjang 35 meter lebar 3 meter.
<+ Pembuatan dam jalan panjang 100 meter lebar 0,5 meter
<+ Pemasangan gorong-gorong sebanyak 4 titik.

6) Nagari Koto Malintang Kecamatan Tanjung Raya telah dilaksanakan kegiatan
dari tanggal 4 s/d 11 November 2019 dengan hasil sebagai berikut :

*

<+ Pembukaan jalan panjang 600 meter, lebar 3 meter

+ Rabat beton panjang 212 meter lebar 3 meter.
7) Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu telah dilaksanakan kegiatan
dari tanggal 6 s/d 13 November 2019 dengan hasil sebagai berikut :

.
*

*

Pembukaan jalan panjang 250 meter, lebar 3 meter

<+ Rabat beton panjang 88 meter lebar 3 meter.

<+ Pembuatan dam jalan panjang 105 meter lebar 0,5 meter
<+ Pemasangan gorong-gorong sebanyak 3 titik.

2. Tenaga Kerja Mandiri
Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan wirausaha baru dan meningkatkan
ekonomi masyarakat dengan jumlah peserta 20 orang selama 3 (tiga) hari tiap
paketnya, yang dilaksanakan pada 17 (tujuh belas) lokasi dengan alokasi dana
sebesar Rp.1.190.000.000,- (Satu milyar seratus sembilan puluh juta rupiah)
realisasi dana yang digunakan adalah Rp.1.188.489.680,- (Satu milyar seratus
delapan puluh delapan juta empat ratus delapan puluh sembilan ribu enam
ratus delapan puluh rupiah) yang terdiri dari beberapa lokasi kegiatan sebagai
berikut:

1) Nagari Maninjau Kecamatan Tanjung Raya telah dilaksanakan kegiatan pada
tanggal 30 April s/d 2 Mei 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

2) Nagari Sungai Batang Kecamatan Tanjung Raya telah dilaksanakan kegiatan
pada tanggal 3 s/d 5 Mei 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan



memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

3)Nagari Matua Hilia Kecamatan Matur telah dilaksanakan kegiatan pada
tanggal 11 s/d 13 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

4) Nagari Sitanang Kecamatan Ampek Nagari telah dilaksanakan kegiatan pada
tanggal 12 s/d 14 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

5) Nagari Simarasok Kecamatan Baso telah dilaksanakan kegiatan pada tanggal
13 s/d 15 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan pelatihan menjahit
dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan 20 unit mesin jahit

6) Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung telah dilaksanakan
kegiatan pada tanggal 14 s/d 16 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya
pelatihan memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan
bantuan peralatan memasak.

7) Nagari Tabek Panjang Kecamatan Baso telah dilaksanakan kegiatan pada
tanggal 18 s/d 20 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan menjahit
dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan 20 unit mesin jahit.

8) Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek telah dilaksanakan kegiatan
pada tanggal 21 s/d 23 Juni 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
menjahit dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan 20 unit mesin jahit.

9) Nagari Tiku Utara Kecamatan Tanjung Mutiara telah dilaksanakan kegiatan
pada tanggal 10 s/d 12 September 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

10) Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek telah dilaksanakan kegiatan
pada tanggal 13 s/d 15 September 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

11) Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung telah dilaksanakan kegiatan
pada tanggal 17 s/d 19 September 2019 dengan hasil terlaksananya pelatihan
memasak/processing dan manajemen usaha serta penyerahan bantuan
peralatan memasak.

12) Nagari Tigo Koto Silungkang Kecamatan Palembayan telah dilaksanakan
kegiatan pada tanggal 26 s/d 28 September 2019 dengan hasil terlaksananya



